
Dengan terkoneksinya

angkutan di berbagai wila-

yah tersebut, Ganjar Pra-

nowo berharap Trans Ja-

teng akan mampu menjadi

pembangkit perekonomi-

an dan pariwisata Jateng.

Ganjar Pranowo, Rabu

(2/9) di Semarang me-

nyampaikan saat ini Pem-

prov Jateng telah mengop-

erasikan empat koridor

Trans Jateng, yaitu kori-

dor Semarang-Bawen, Ko-

ridor Semarang ñ Kendal,

Koridor Purwokerto-Pur-

balingga, dan Koridor Pur-

worejo-Magelang-Temang-

gung (Purwomanggung)

Didampingi Kepala Di-

nas Perhubungan Jateng

Satriyo Hidayat, Ganjar

PranowoGubernur menga-

takan setelah keempat ko-

ridor diluncurkan, akan

kembali menyusul koridor

kelima yang akan diku-

curkan pada Kamis (3/9),

yaitu koridor yang akan

melintasi Kawasan Subo-

sukowonosraten (Surakar-

ta, Boyolali, Sukoharjo,

Wonogiri, Sragen dan Kla-

ten) rute Surakarta ñ Sra-

gen.

”Sampai tahun 2023 ka-

mi menargetkan ada tujuh

koridor yang kita operasi-

kan. Untuk koridor enam

akan dioperasikan di wila-

yah Semarang-Grobogan,

dan koridor ketujuh akan

masuk ke kawasan indus-

tri baru di Kabupaten Ba-

tang.  Diharapkan Trans

Jateng tersebut akan men-

dukung konektivitas antar

wilayah dan mempermu-

dah akses masyarakat,

khususnya untuk kaum

buruh dan pelajar,” tutur

Ganjar Pranowo.

Dengan konektivitas an-

tarwilayah tersebut, Gan-

jar Pranowo yakin akan

mampu menjadi pembang-

kit perekonomian masya-

rakat. Tidak hanya di sek-

tor industri dan perdagan-

gan saja, tapi juga sektor

pariwisata. 

Untuk itu rute yang di-

lewati adalah kawasan-

kawasan industri, perda-

gangan, pendidikan dan

pariwisata dengan tujuan

agar daerah di sekitar itu

bisa terkena dampak posi-

tif.

Selama beroperasi, ar-

mada bus Trans Jateng

akan berjalan dengan ke-

cepatan 30 - 40 Km/jam.

Setiap di pemberhentian

bus akan istirahat selama

30 detik. Setiap armada,

akan memiliki selisih wak-

tu 20 - 30 menit. Jika ada

sopir yang kebut-kebutan

Pemprov Jateng akan

memberi tindakan tegas

hingga pemecatan.    (Bdi)

Tiga Koridor Trans Jateng Segera Diluncurkan

Terus Dilakukan Pencegahan Kebakaran

SEMARANG (KR) - Hingga 2023,
Gubernur Jateng Ganjar Pranowo menar-
getkan mengoperasikan tujuh koridor
Trans Jateng di wilayahnya. 
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MAGELANG (KR) - Upaya agar jangan sampai ter-

jadi kebakaran hutan, khususnya di kawasan lereng

dan puncak Gunung Sumbing Magelang, terus di-

lakukan banyak pihak, termasuk sosialisasi kepada ma-

syarakat. Sebelum melakukan pendakian, para pendaki

dari banyak daerah juga diberi pengarahan agar ikut

menjaga alam sekitar, termasuk mentaati protokol ke-

sehatan di masa pandemi Covid-19.

Hal ini dibenarkan Kepala Dusun Butuh Desa Te-

manggung Kecamatan Kaliangkrik Kabupaten Mage-

lang Lilik Setyawan di rumahnya, Rabu (2/9). Dikata-

kan, banyak warga dari beberapa daerah yang melaku-

kan pendakian ke puncak Gunung Sumbing, khususnya

yang lewat basecam Dusun Butuh.

Ini seperti yang terjadi Rabu kemarin, ada beberapa

kelompok yang sudah melakukan pendaftaran dan tiba

di basecamp Butuh. Mereka ada yang berasal dari

Malang, Blitar, Jakarta maupun lainnya. 

Dalam kesempatan ini Lilik juga berpesan kepada

para pendaki untuk tidak membuat api unggun di

kawasan puncak Gunung Sumbing. Selain itu, di Pos 1

juga sudah terpasang baner atau papan informasi khu-

sus berisi imbuan waspada kemungkinan terjadinya ke-

bakaran.

Camat Windusari Subiyanto SH dan Kapolsek Win-

dusari Iptu Irfan Azyan SSos kepada KR secara terpisah

mengatakan koordinasi dengan banyak pihak juga di-

lakukan. Dibenarkan, di wilayah Kecamatan Windusari

juga ada lokasi yang dijadikan jalur pendakian ke pun-

cak Gunung Sumbing, hanya saja keberadaannya tidak

seramai jalur pendakian lewat Basecam Butuh Temang-

gung Kaliangakrik. (Tha)

Terdampak Covid-19 Terima Bantuan Beras
PURWOREJO (KR) - Warga miskin terdampak pan-

demi Covid-19 di Kabupaten Purworejo menerima ban-

tuan beras untuk kebutuhan sehari-hari. Mengingat

dalam kondisi sulit ini banyak warga yang pendapatan-

nya turun, bahkan tidak memiliki penghasilan sama

sekali. ÓJangan sampai ada warga masyarakat yang

mengalami kelaparan akibat pandemi ini,Ó kata  Wakil

Bupati (Wabup) Purworejo Hj Yuli Hastuti SH, Rabu

(2/9). Di sela-sela memberikan bantuan beras kepada

warga terdampak Covid-19 di Desa Jogoboyo dan De-

sa Jatimalang Kecamatan Purwodadi Hj Yuli Hastuti

menandaskan, bahwa bantuan ini diberikan bagi rumah

tangga miskin dan warga yang terkena bencana alam

atau keadaan darurat.

Diharapkan warga tetap bisa untuk memenuhi kebu-

tuhan pangan rumah tangga yang mengalami krisis pa-

ngan dan kemiskinan Namun karena banyaknya warga

yang terdampak pandemi Covid-19, maka bantuan di-

upayakan bisa merata dan tidak tumpang tindih. ÓKita

berusaha agar bantuan ini diterima oleh warga masya-

rakat yang belum tersentuh bantuan lainnya,Ó jelasnya.

Sementara itu menurut Kepala Dinas Pertanian Pangan

Kelautan dan Perikanan (DPPKP) Wasit Diono Ssos

MM, bantuan beras untuk penyelenggaraan ketahanan

pangan Kecamatan Purwodadi  sebanyak 1,6 ton yang

disalurkan kepada 160 warga. Terdiri 80 keluarga war-

ga Jogoboyo dan 80 keluarga warga Desa Jatimalang.

ÓMasing-masing menerima 10 kg,Ó katanya. (Nar)

Ganjar Ajak Maba Unissula Mandiri 
SEMARANG (KR) - Gubernur Jateng Ganjar Prano-

wo menjadi salah satu nara sumber pekan taaruf maha-

siswa baru (Maba) Unissula Semarang yang dilak-

sanakan secara daring dari kampus setempat, Rabu

(2/9). ÓKalian harus mempersiapkan diri jadi anak yang

hebat, smart, dan punya rasa kecintaan yang besar pa-

da tanah air,Ó ujar Ganjar. Dirinya meminta mahasiswa

baru Unissula untuk mengasah posisi masing-masing

dan tak lupa belajar bahasa asing sebagai bahasa ko-

munikasi internasional untuk menjadi pribadi yang kom-

patibel di percaturan global. ÓKita tak bisa lagi belajar bi-

asa-biasa saja, kita harus jadi pembelajar yang luar bi-

asa,Ó ungkap Ganjar Pranowo. Sebagai generasi muda

harus punya visi jauh ke depan serta adaptif terhadap

perkembangan zaman.

Menurut Ganjar Pranowo, era revolusi industrial 4.0

menimbulkan pergeseran yang drastis sebanyak 35%

bidang pekerjaan konvensional akan hilang pada tahun

2025, sementara itu sebanyak 65% bidang pekerjaan

baru berbasis informasi teknologi akan tumbuh dan bisa

diambil siapapun yang siap menangkap peluang terse-

but. Ganjar Pranowo menekankan pentingnya maha-

siswa baru sebagai generasi milenial harus tetap kaya

moral seperti punya sifat saling tolong menolong, sopan

santun, dan mengedepankan kemandirian dalam ber-

bagai aspek supaya tidak menjadi beban bagi bangsa

dan negara. (Sgi)

Kades Diminta Bangun Gedung Serbaguna
KLATEN (KR) - Bupati Klaten Sri Mulyani minta ke-

pada seluruh kepala desa (kades) di Kabupaten Klaten

untuk menyiapkan lahan guna pendirian gedung serba-

guna. Keberadaan gedung serbaguna nantinya untuk

kegiatan masyarakat seperti olahraga dan kesenian.

ÓKhususnya kepada seluruh kepala desa (Kades) di

Klaten mulai tahun 2021 saya minta untuk menyiapkan

lahan atau aset desanya, juga menyiapkan DED-nya

untuk gedung serbaguna,Ó ujarnya, Senin (31/8). Me-

nurutnya, keberadaan gedung serbaguna di desa sa-

ngat penting sehingga diharapkan bisa menampung

kegiatan masyarakat secara umum misalnya untuk

kegiatan olahraga maupun kesenian. 

ÓNanti pembangunannya kita kolaborasikan dengan

aspirasi bupati atau APBD atau dengan APBDes yang

bersumber dari dana desa. Sehingga nanti setiap desa

sudah memiliki gedung olahraga atau kesenian. Harap-

annya setiap kegiatan yang ada di desa bisa dipergu-

nakan untuk masyarakat umum,Ó ujarnya. (Lia)

Mahasiswa Unwidha KKN di Domisili Masing-Masing
KLATEN (KR) - Dalam

situasi Pandemi Covid 19,

Universitas Widya Dhar-

ma (Unwidha) Klaten te-

tap menerjunkan mahasis-

wanya untuk KKN. Na-

mun demikian, KKN dila-

kukan di domisili masing-

masing mahasiswa. Rektor

Unwidha Prof DR Triyono

MPd, dan Ketua KKN 20-

20 yang juga Ketua LPPM

Unwidha Arif Julianto, di

sela pembekalan mahasi-

wa KKN Rabu (2/8) menge-

mukakan, KKK tahun ini

merupakan KKN khusus

tema Covid, sehingga op-

erasionalnya berbeda de-

ngan KKN biasanya.

Menurut Arif Julianto,

mahasiswa diberikan pem-

bekalan selama dua hari di

kampus, secara temu mu-

ka dengan mematuhi pro-

tokol kesehatan. Diikuti

348 mahasiswa yang ter-

bagi dalam tiga ruang, se-

hingga tempat duduk tetap

berjarak. KKN tahun ini

mengambil tema pember-

dayaan masyarakat Kla-

ten menghadapi pandemi

Covid-19, untuk mencapai

ketahanan masyarakat di

era new normal.

”Terkait dengan sektor

pendidikan, ekonomi dan

kesehatan. Program 80

persen online, selama satu

bulan penuh mahasiswa di

lokasi domisili masing-ma-

sing,” kata Arif Julianto.

Dijelaskan, awalnya KKN

akan dilakukan di 20 desa

dalam dua wilayah keca-

matan, namun ada kenda-

la, akhirnya diputuskan

mahasiswa tetap KKN te-

tapi di lokasi domisili ma-

sing-masing.

Panitia juga kerja sama

dengan beberapa desa

yang dekat dengan kam-

pus Unwidha, seperti

Jonggrangan, dan Ketan-

dan. Hal ini dikarenakan

ada mahasiswa yang ber-

asal dari luar daerah. Nan-

tinya mahasiswa luar da-

erah seperti dari Suma-

tera, Kalimantan, Papua

dan lainnya, akan KKN di

desa-desa yang dekat de-

ngan kampus Unwidha. 

(Sit)

Dinkes Distribusikan Insentif Nakes
PURWOREJO (KR) - Dinas Kesehatan (Dinkes) Ka-

bupaten Purworejo telah mendistribusikan insentif untuk

tenaga kesehatan (nakes) yang menangani Covid-19 to-

tal senilai Rp 3,7 miliar. Nakes RSUD Dr Tjitrowardojo

menerima insentif untuk bulan Maret, April, dan Mei, se-

dangkan tenaga di 27 Puskesmas menerima untuk Ma-

ret dan April.  Menurut Sekretaris Dinkes Purworejo Eka-

ningtyas, insentif untuk nakes Puskesmas belum sampai

Mei karena menyesuaikan dana yang ditransfer dari

pusat. ÓUntuk insentif kami tiga bulan kami usulkan sebe-

sar Rp 5,4 miliar pada Juni lalu. Namun, dana insentif itu

belum semuanya ditransfer masuk ke kas daerah,Ó tu-

turnya kepada KR, Selasa (1/9). Dana yang masuk ke

kas daerah baru Rp 3,7 miliar atau sekitar 60 persen.

Dana tersebut didistribuskan langsung ke rekening

nakes yang bertugas menangani Covid-19, sesuai perhi-

tungan yang diatur dalam juknis Kemenkes.

Untuk rumah sakit, dihitung dengan jumlah hari kerja

dikalikan insentif maksimal Rp 7,5 juta untuk perawat,

Rp 10 juta dokter umum, dan Rp 15 juta dokter spesia-

lis, lalu dibagi hari kerja maksimal 22 hari. Sementara

untuk nakes Puskesmas, dihitung dengan mengalikan

jumlah hari kerja dengan angka maksimal Rp 5 juta, ke-

mudian dibagi hari kerja maksimal 22 hari. Namun, juk-

nis mengatur jumlah nakes maksimal Puskesmas yang

berhak atas insentif tersebut.  (Jas)

’Ngangsu’, Kebiasan Cukupi Kebutuhan Air
PURWOREJO (KR) -

Sejumlah warga Dusun

Sejagir, Desa Somorejo,

Kecamatan Bagelen tidak

lagi menerima air dari se-

lang yang dihubungkan

dari sumber mata air per-

bukitan yang lebih tinggi

dari rumah mereka. 

Sumber tersebut mati

sejak berlangsungnya mu-

sim kemarau. Mereka

mengandalkan air dari

sumber Singo Barong de-

ngan cara ngangsu. Mata

air tersebut terus mengha-

silkan meski kemarau

panjang terjadi di Somo-

rejo.

”Tapi letaknya lebih ba-

wah dari rumah kami, jadi

tidak bisa pasang selang.

Kami harus mengambil-

nya langsung,” kata ibu

rumah tangga warga

Dusun Sejagir, Wiji, Rabu

(2/9). Sejumlah warga pun

ngangsu atau mengambil

air bersih secara langsung

dengan peralatan seada-

nya. Mereka berjalan ku-

rang lebih lima ratus me-

ter menuju sumber yang

berada di bawah lereng.

Warga pemilik motor

bisa mengambil air dalam

jumlah banyak. Namun,

bagi yang berjalan kaki

maksimal membawa dua

ember air dengan cara di-

pikul. 

Perempuan itu enam

kali bolak-balik menuju

sumber air. Wiji mengaku

tetap mengambil dari

sumber meski ada bantu-

an dari pemerintah. War-

ga di lereng kesulitan

mengakses karena jarak

rumahnya cukup jauh dari

jalan raya. 

”Kami selalu ke sumber

selama musim kemarau,

belum pernah ikut ambil

kalau pas ada bantuan

karena tempatnya jauh,”

ujarnya. Air digunakan

untuk mencukupi kebu-

tuhan sehari-hari mulai

memasak, mencuci, mandi

dan MCK. ”Airnya untuk

semua kebutuhan terma-

suk minum, alhamdulillah

kami sekeluarga belum

pernah ada keluhan kese-

hatan,” ungkapnya.

Kepala Desa Somorejo

Supangat mengemuka-

kan, pasokan air dari sum-

ber mata air masih men-

cukupi memasuki puncak

kemarau. Namun, seba-

gian warga harus meng-

ambilnya sendiri di sum-

ber. 

Air sumber belum bisa

dialirkan ke setiap rumah

tangga karena sebagian

bermukim lebih tinggi dari

mata air. Sumber Singo

Barong, disedot dan di-

alirkan dengan selang oleh

beberapa warga yang ting-

gal di bawahnya.

Dusun Tepus dan Seja-

gir, lanjutnya, memang

menjadi langganan keke-

ringan setiap tahun. ”Ka-

mi coba atasi, tahun lalu

desa melobi dan memfasil-

itasi pembangunan dua

sumur bor di Tepus, ban-

tuan dari organisasi pagu-

yuban pramugari. Air ber-

hasil keluar dan diman-

faatkan seratusan warga,”

terangnya.  

Menurutnya, bantuan

itu akan ditindaklanjuti

desa dengan membangun

pralonisasi untuk meng-

hubungkan sumur dengan

rumah warga. (Jas)

KR-Jarot Sarwosambodo

Wiji mengambil air dengan cara dipikul. 

SEMARANG (KR) - Pol-

da Jateng, Selasa(1/9)  me-

rayakan Syukuran HUT ke-

72 Polisi Wanita (Polwan),

tahun 2020 di Gedung Bo-

robudur, Mapolda, Jalan

Pahlawan Semarang. Pera-

yaan di tengah pandemi Co-

vid-19, dihadiri Kapolda Ja-

teng Irjen Pol Achmad Lutfi

dan Waka Polda Brigjen Pol

Abiyoso Seno Aji dan para

pejabat utama Polda Ja-

teng. Acara serimonial virtu-

al Terpusat Upacara HUT

ke-72 Polwan dipimpin Ka-

polri Jenderal Polisi Drs

Idam Aziz yang diwakili Wa-

ka Polri Komjen Pol Gatot

Edi Pramono didampingi

Ibu Asuh Polwan Indonesia

Fitri Idham Azis.

Abiyoso Seno Aji me-

nyampaikan ucapan terima

kasih atas dedikasi dan lo-

yalitas Polwan sampai saat

ini sudah 72 tahun. Saat ini

merasa bangga bahwa Pol-

wan sudah banyak mendu-

duki posisi strategis. Polwan

setara dengan Polki semua

memiliki kesempatan yang

sama dalam mengisi jabat-

an strategis. ÓPara Polwan

menunjukkan prestasi di-

mana pun bertugas,Ó tutur-

nya.

Peran Polwan patut diper-

hitungkan sebagai pelayan

masyarakat, khususnya ba-

gi kaum perempuan dan

anak-anak. Jumlahnya

yang kurang dari 10 persen

dari total anggota Kepolisi-

an Negara Republik Indone-

sia (Polri) dinilai perlu diting-

katkan untuk memaksimal-

kan peran tersebut. Pening-

katan peran Polwan  terus

mempunyai tantangan yang

sangat berarti sebagai per-

wujudan kinerja Polri ke de-

pan dalam kiprahnya di ting-

kat Internasional.

Polwan di era teknologi

saat ini mempunyai tan-

tangan yang semakin dibu-

tuhkan dalam kerjanya di

tubuh Polri. Disebutkan Pol-

wan elemen penting dalam

kepolisian, dalam menjaga

gender di tubuh perem-

puan. Secara gender keter-

libatan Polwan mempunyai

kekuatan tersendiri di tubuh

Polri.

Kapolda Jateng Irjen Pol

Achmad Lutfi pada syuku-

ran HUT ke-72 Polwan ting-

kat Polda Jateng membagi-

bagikan tanda penghargaan

Polres berprestasi terkait

Kampung Siaga Covid-19.

Penghargaan sebagai

Kampung Siaga Covid-19

Kategori Bidang Ekonomi

dan Pangan, Bidang Kese-

hatan, Bidang Inovasi dan

Kreativitas dan Bidang Ke-

amanan. 

Di antaranya yang men-

dapat penghargaan itu Ka-

polrestabes Semarang, Ka-

polresta Banyumas, Kapol-

res Semarang, Kapolres

Pati, Kapolres Wonogiri, Ka-

polres Demak, Kapolres

Blora, Kapolres Purworejo,

Kapolres Cilacap, Kapolres

Tegal, Kapolres Klaten, dan

Kapolres Pemalang.    (Cry)

KR-Sri Warsiti

Mahasiswa KKN Unwidha mengajari siswa SD. 

KR-Budiono

Ganjar Pranowo saat mencoba busa trans jateng

jurusan Temanggung bersama pelajar dan masya-

rakat. 

KR-Karyono

Kapolda Jateng Irjen Pol Achmad Lutfi dan Waka Polda

Brigjen Pol Abiyoso Seno Aji menyerahkan potongan

tumpeng kepada anggota Polwan.

HUT Ke-72  Polwan, Kapolda Jateng Bagi-bagi Penghargaan

KR-Sugeng Irianto

Ganjar Pranowo saat berbicara via daring di hadap-

an mahasiswa baru Unissula. 


